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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis bakteri asam 

laktat (Lactobacillus parabuchneri) dan lama inkubasi terhadap penurunan 

aflatoksin B1, kadar air, dan gross energi (GE) pada jagung pipilan berasal dari 

Kabupaten Pesisir Selatan. Metode dalam eksperimen ini menggunakan Rancangan 

acak lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan 3 ulangan. Faktor A dosis bakteri 

asam laktat (BAL)  Lactobacillus parabuchneri  terdiri dari: A1=1016; A2=1018; 

A3=1020 CFU/ml. Faktor kedua Lama inkubasi; B1=48jam, B2=72 jam, B3=96 

jam). Peubah yang di amati yaitu penurunan aflatoksin B1, kandungan kadar air dan 

juga kandungan gross energi. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa terjadi 

interaksi sangat nyata (P<0,01) antara dosis BAL dengan lama inkubasi. Masing-

masing faktor A dan B juga memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) 

terhadap penurunan aflatoksin, tetapi berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar 

air dan gross energi (GE). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan terbaik adalah A2B3 dengan dosis 1018 dan lama inkubasi 96 jam 

memberikan hasil yang optimum dan penurunan aflatoksin B1 adalah 72,17%, dan 

pada kadar air yaitu 23,25% dan gross energi 2772,18 kal/gr pada jagung pipilan 

yang berasal dari Kabupaten Pesisir Selatan. 
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